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ABSTRAK 

 

ABDUL MALIK, 12103183100, Pengawasan Pejabat Pengawas Lingkungan 

Hidup Daerah Kabupaten Blitar Terhadap Pencemaran Limbah Pabrik 

Peternakan Sapi, Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syariah 

dan Ilmu Hukum, UIN Sayyid Ali rahmatullah Tulungagung, 2022, 

Pembimbing: Ahmad Gelora Mahardika, M.H.  

Kata Kunci: Pengawasan, Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021, 

Lingkungan Hidup 

Penelitian ini di latar belakangi oleh pelaksanaan pengawasan oleh Pejabat 

Pengawas Lingkungan Hidup daerah kabupaten Blitar terhadap pencemaran 

limbah pabrik peternakan sapi, yang di rasakan oleh masyarakat sekitar sungai 

masih di rasa belum maksimal karena beberapa kali masih terjadi pencemaran. 

Pengawasan terhadap lingkungan hidup di atur dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. 

Rumusan masalah: 1) Bagaimana pengawasan Pejabat Pengawas 

Lingkungan Hidup Daerah terhadap pencemaran limbah pabrik peternakan sapi di 

Kabupaten Blitar? 2) Bagaimana pengawasan Pejabat Pengaws Lingkungan 

Hidup Daerah terhadap pencemaran limbah pabrik peternakan sapi di Kabupaten 

Blitar berdasarkan hukum positif 3) Bagaimana pengawasan Pejabat Pengaws 

Lingkungan Hidup Daerah terhadap pencemaran limbah pabrik peternakan sapi di 

Kabupaten Blitar berdasarkan Fiqih siyasah. Adapun yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah: 1) Menganalisis bagaimana pengawasan Pejabat Pengaws 

Lingkungan Hidup Daerah terhadap pencemaran limbah pabrik peternakan sapi di 

Kabupaten Blitar 2) Menganalisis pengawasan pemerintah daerah terhadap 

pencemaran limbah pabrik peternakan sapi di Kabupaten Blitar berdasarkan 

hukum positif 3) Menganalisis pengawasan Pejabat Pengaws Lingkungan Hidup 

Daerah terhadap pencemaran limbah pabrik peternakan sapi di Kabupaten Blitar 

berdasarkan Fiqih siyasah. 

Adapun metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode yuridis 

empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada teknik analisis data, penulis 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Sedangkan pengecekan keabsahan 

data, dalam penelitian empiris, data yang dinyatakan valid apabila tidak ada 

perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi 

pada objek yang diteliti.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pengawasan Pejabat 

Pengawas Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Blitar terhadap pencemaran 

limbah pabrik peternakan sapi belum terlaksana dengan baik. Hal ini ditandai 

dengan masih adanya masalah pencemaran limbah yang terjadi berulang kali dan 

menimbulkan masalah. Hambatan ini dikarenakan belum maksimalnya 

pelaksanaan tahap-tahap dalam proses pengawasan sehingga menyebabkan kurang 

taatnya penanggung jawab usaha dalam melaksanakan proses perlindungan 

lingkungan hidup. 2) Terkait dengan pengawasan yang dilakukan oleh Pejabat 

Pengawas Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Blitar berdasarkan Peraturan 
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pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup, terkait upaya pencegahan, pelakanaan 

pengawasan, evaluasi dan tindakan tegas penghentian pelanggaran masih belum 

bisa terlaksana dengan maksimal, karena secara sosiologis jarak antara kantor 

Dinas Lingkungan Hidup yang cukup jauh juga dikarenakan SDM yang ada masih 

kurang memadai. 3) Dalam Fiqih siyasah dalam hal melakukan pengawasan 

lingkungan hidup pemerintah harus mengutamakan kemaslahatan masyarakat, 

maka dengan pengawasan yang baik terhadap penanggung jawab usaha dalam 

pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup secara tidak langsung menjaga 

semua makhluk dari ancaman bahaya bencana alam. Allah SWT melarang 

manusia dalam membuat pengrusakan di muka bumi yang sudah di ciptakan 

dengan baik ini. Maka juga perlunya kesadaran oleh penanggung jawab usaha 

dalam menjaga serta merawat lingkungan hidup yang mereka tempati sebagai 

lahan untuk menjalankan usahanya hal ini sesuai dengan ketentuan dalam            

Al-Qur’an Surat Al A’raf ayat 56 tentang larangan membuat kerusakan di bumi.  
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ABSTRACT 

 

ABDUL MALIK, 12103183100, Local Government Supervision of Cattle 

Farming Factory Waste Pollution in Blitar Regency, State Administrative Law 

Study Program, Faculty of Sharia and Legal Studies, UIN Sayyid Ali rahmatullah 

Tulungagung, 2022, Supervisor: Ahmad Gelora Mahardika, M.H. 

Keywords: Supervision, Government Regulation No. 22 of 2021, Environment 

This research is motivated by the implementation of supervision by the regional 

government of Blitar Regency which is authorized, namely the environmental 

service, against pollution of cattle farm factory waste, which is felt by the 

community around the river which is still not optimal because several times there 

is still pollution. Supervision of the environment is regulated in Government 

Regulation Number 22 of 2021 concerning the Implementation of Environmental 

Protection and Management. 

Problem formulation: 1) How is the supervision of the local government 

on the pollution of cattle farm factory waste in Blitar Regency? 2) How is the 

local government's supervision of cattle factory waste pollution in Blitar Regency 

based on positive law 3) How is the local government's supervision of cattle ranch 

factory waste pollution in Blitar Regency based on siyasah syar'iyyah. The 

objectives of this research are: 1) Analyzing how the local government supervises 

the pollution of cattle farm factory waste in Blitar Regency 2) Analyzing local 

government supervision of cattle factory waste pollution in Blitar Regency based 

on positive law 3) Analyzing local government supervision of pollution of cattle 

factory waste in Blitar Regency based on siyasa syar'iyyah. 

The research method used by the researcher is the empirical juridical 

method. Data collection techniques used in this study were observation, 

interviews, and documentation. In the data analysis technique, the writer uses a 

qualitative descriptive analysis. While checking the validity of the data, in 

empirical research, data are declared valid if there is no difference between what 

the researcher reports and what actually happened to the object under study. 

The results of this study indicate that: 1) The supervision of the local 

government in this case the environmental service on the pollution of cattle ranch 

factory waste in Bitar Regency has not been carried out properly. This is indicated 

by the problem of waste pollution that occurs repeatedly and causes problems. 

This obstacle is due to the fact that the massive monitoring process has not yet 

been maximized, which has led to a lack of obedience to the person in charge of 

the business in carrying out the environmental protection process. 2) Regarding 

the supervision carried out by the Blitar Regency Environmental Service based on 

government Regulation No. 22 of 2021 concerning the Implementation of 

Environmental Management and Protection, related to prevention efforts, 

monitoring implementation until decisive action to stop violations can still not be 

carried out optimally, because sociologically the distance between the Office of 

the Environment is quite far also because the existing human resources are still 

inadequate. 3) In siyasa fiqh, in terms of carrying out environmental supervision, 

the government must prioritize the benefit of the community, so with good 

supervision of the person in charge of the business in managing and protecting the 
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environment, it will indirectly protect all creatures from the threat of natural 

disasters. Allah SWT forbids humans from making destruction on this well-

created earth. So there is also a need for awareness by the person in charge of the 

business in maintaining and caring for the environment they occupy as land to run 

their business, this is in accordance with the provisions in the Qur'an Surah Al 

A'raf verse 56 concerning the prohibition of causing damage to the earth. 
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 الملخص 
 

ْْ ، المالكْ إ12103183100ْْعبدْ تربيةْْ،ْ نفاياتْمصنعْ تلوثْ شرافْالْكومةْالمحليةْعلىْ
الشريعةْوالدراساتْْ كْليةْ للدولةْ، القانونْالإداريْ بليتارْريجنسيْ،ْبرنامجْدراسةْ الماشيةْفيْ

ْْ ، تولونجاجونجْ العيْسيدْعليْرحْةْاللهْ ،ْجامعةْ أحْدْجيلورا2022ْْْْالقانونيةْ المشرف:ْ ْ،
 .مهارديكاْ،ْم

،ْالبيئة2021ْلسنة22ْْفْ،ْلائحةْحكوميةْرقمْالكلماتْالمفتاحية:ْإشرا  

الدافعْوراءْهذاْالبحثْهوْتنفيذْالإشرافْمنْقبلْالْكومةْالإقليميةْلبلتارْريجنسيْالمرخصْ
الماشيةْ،ْوالتيْيشعرْبهاْالمجتمعْْ نفاياتْمصنعْمزرعةْ تلوثْ البيئيةْ،ْضدْ لهاْ،ْوهيْالخدمةْ

اتْلاْيزالْهناكْتلوث.ْيتمْتنظيمْالإشرافْعلىْحولْالنهرْوالتيْلاْتزالْغيْْمثاليةْلعدةْمرْ
بشأنْتنفيذْحْايةْالبيئةْوإدارتها2021ْلعام22ْْْالبيئةْفيْاللائحةْالْكوميةْرقمْ . 

كْيفْيتمْإشرافْالْكومةْالمحليةْعلىْتلوثْنفاياتْمصنعْمزرعةْالماشية1ْْصياغةْالمشكلة:ْْ )
كْيفْيتمْإشرافْالْكومةْالمحلية2ْْفيْبليتارْريجنسي؟ْْ علىْتلوثْنفاياتْمصانعْالأبقارْفيْْ(

ْْ الوضعي القانونْ علىْ بناءًْ ريجنسيْ تلوث3ْْبليتارْ علىْ المحليةْ الْكومةْ إشرافْ يتمْ (ْكيفْ
نفاياتْمصنعْمزرعةْالماشيةْفيْبليتارْريجنسيْبناءًْعلىْسياسةْالسياسة.ْأهدافْهذاْالبحثْْ

كْيفيةْقيامْالْكومةْالمحليةْبالإشرافْعلىْتلوث1ْهي:ْْ نفاياتْمصنعْمزرعةْالماشيةْفيْْ(ْتحليل
ريجنسيْْ بليتار2ْْبليتارْ الماشيةْفيْ نفاياتْمصانعْ تلوثْ المحليةْعلىْ الْكومةْ إشرافْ تحليلْ ْ)

إيجابيْْ قانونْ علىْ بناءًْ مصنع3ْريجنسيْ مخلفاتْ تلوثْ علىْ المحليةْ الْكومةْ إشرافْ تحليلْ ْ)
 .الأبقارْفيْبليتارْريجنسيْعلىْأساسْالسياسةْالسورية

الب جَعْْأسلوبْ تقنياتْ التجريبي.ْكانتْ القانونيْ المنهجْ هوْ الباحثْ استخدمهْ الذيْ حثْ
البياناتْالمستخدمةْفيْهذهْالدراسةْهيْالملاحظةْوالمقابلاتْوالتوثيق.ْفيْتقنيةْتحليلْالبياناتْ
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البحثْْ ،ْفيْ البياناتْ منْصحةْ التحققْ أثناءْ النوعي.ْ الوصفيْ التحليلْ الكاتبْ يستخدمْ ْ،
الإ يتمْ ْ، الباحثْوماْْالتجريبيْ يقولهْ ماْ بيْ هناكْفرقْ يكنْ لمْ إذاْ البياناتْ علانْعنْصحةْ

 .حدثْبالفعلْللكائنْقيدْالدراسة

ْْ يلي: ماْ إلىْ الدراسةْ هذهْ نتائجْ الخدمة1ْْتشيْْ الْالةْعلىْ هذهْ المحليةْفيْ الْكومةْ إشرافْ ْ)
شكلْصحيح.ْْالبيئيةْعلىْتلوثْمخلفاتْمصنعْتربيةْالماشيةْفيْبيطارْريجنسيْلمْيتمْتنفيذهاْبْ

ويدلْعلىْذلكْمشكلةْتلوثْالنفاياتْالتيْتحدثْبشكلْمتكررْوتسببْمشاكل.ْترجعْهذهْْ
طاعةْْ عدمْ إلىْ أدىْ مماْ ْ، بعدْ تعظيمهاْ يتمْ لمْ المكثفةْ المراقبةْ عمليةْ أنْ حقيقةْ إلىْ العقبةْ

(ْفيماْيتعلقْبالإشرافْالذيْتقوم2ْْالشخصْالمسؤولْعنْالعملْفيْتنفيذْعمليةْحْايةْالبيئة.ْْ
ْْ Blitar Regency به رقم الْكوميةْ اللائحةْ علىْ بناءًْ البيئيةْ 22ْْْْللخدماتْ لعام

بشأنْتنفيذْإدارةْالبيئةْوحْايتهاْ،ْالمتعلقةْبجهودْالوقايةْ،ْومراقبةْالتنفيذْحتىْاتخاذ2021ْْْْ
منْْ المسافةْ لأنْ ْ، الأمثلْ النحوْ علىْ تنفيذْ يتعذرْ يزالْ لاْ الانتهاكاتْ لوقفْ حاسمْ إجراءْ

لبيئةْبعيدةْجدًاْأيضًاْلأنْالمواردْالبشريةْالْاليةْلاْتزالْغيْْْجتماعيةْبيْمكتبْاالناحيةْالا
ْْ البيئيْ،ْيجبْعلىْالْكومةْإعطاءْْْْ(ْفيْسياسة3كافية. الفقهْ،ْفيماْيتعلقْبتنفيذْالإشرافْ

الأولويةْلمصلحةْالمجتمعْ،ْلذلكْمعْالإشرافْالْيدْللشخصْالمسؤولْعنْالأعمالْفيْإدارةْْ
ايتهاْ،ْفإنهاْستحميْبشكلْغيْْمباشرْجَيعْالكائناتْمنْخطرْالكوارثْالطبيعية.ْالبيئةْوحْ

يحرمْالبشرْمنْإحداثْالدمارْعلىْهذهْالأرضْالمخلوقة.ْلذلكْهناكْأيضًاْْْْاللهْسبحانهْوتعالْى
حاجةْإلىْتوعيةْالشخصْالمسؤولْعنْالأعمالْفيْالْفاظْعلىْالبيئةْالتيْيشغلونهاْوالعنايةْبهاْْ

كْوفقًاْللأحكامْالواردةْفيْسورةْالقرآنْفيْسورةْالأعراف.ْالمادةْْدارةْأعمالهمْ،ْوذلكأرضْلإ
فيْشأنْتحريمْإلْاقْالضررْبالأرض56ْ . 

 


